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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Elektronifikasi Transaksi
Pemerintah Daerah (ETPD) dan Opini Audit terhadap Kemandirian Fiskal Daerah,
serta peran moderasi Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) pada
hubungan tersebut. Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya tingkat
kemandirian fiskal pemerintah daerah di Provinsi Aceh, yang masih sangat
bergantung pada dana transfer pusat, termasuk Dana Otonomi Khusus yang akan
berakhir pada tahun 2027. Upaya peningkatan Pendapatan Asli Daerah melalui
ETPD dan kualitas opini audit menjadi krusial, sementara implementasi SPBE
diharapkan dapat memperkuat tata kelola keuangan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan data berupa realisasi APBD, Indeks ETPD, Opini
Audit BPK, dan Indeks SPBE dari 23 pemerintah kabupaten/kota di Provinsi Aceh
periode 2021-2023. Analisis data dilakukan menggunakan Moderated Regression
Analysis (MRA). Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa ETPD tidak
berpengaruh terhadap kemandirian fiskal daerah. Sebaliknya, Opini Audit
ditemukan berpengaruh positif terhadap kemandirian fiskal daerah. Hasil uji
moderasi menunjukkan SPBE tidak memoderasi hubungan positif antara ETPD dan
opini audit terhadap kemandirian fiskal daerah kabupaten/kota di Provinsi Aceh.
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF ELECTRONIFICATION OF LOCAL GOVERNMENT
TRANSACTIONS (ETPD) AND AUDIT OPINION ON LOCAL
GOVERNMENT FISCAL INDEPENDENCE WITH THE ELECTRONIC-
BASED GOVERNMENT SYSTEM (SPBE) AS A MODERATING

By

NINDA LUPITA SARI

This research aims to analyze the influence of the Electronification of Local
Government Transactions (ETPD) and Audit Opinion on Regional Fiscal
Independence, as well as the moderating role of the Electronic-Based Government
System (SPBE) in this relationship. The background for this study is the low level
of fiscal independence among local governments in Aceh Province, which remain
highly dependent on central government transfer funds, including the Special
Autonomy Funds scheduled to end in 2027. Efforts to increase Locally-Generated
Revenue through ETPD and the quality of audit opinions are crucial, while the
implementation of SPBE is expected to strengthen financial governance. This study
employs a quantitative approach using data comprising the Regional Revenue and
Expenditure Budget (APBD), the ETPD Index, Audit Opinions from The Audit
Board of Indonesia (BPK), and the SPBE Index from 23 regency/city governments
in Aceh Province for the 2021-2023 period. Data analysis was conducted using
Moderated Regression Analysis (MRA). The results of hypothesis testing indicate
that ETPD does not have a effect on regional fiscal independence. Conversely, Audit
Opinion was found to have a positive effect on regional fiscal independence.
Moderation test results show that SPBE does not moderate the positive relationship
between ETPD and audit opinion on fiscal independence.

Keywords: Regional Fiscal Independence, Electronification of Local Government
Transactions (ETPD), Audit Opinion, Electronic-Based Government System
(SPBE).



